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Abstrak

Untuk menguji kesamaan dari beberapa nilai tengah secara sekaligus diperlukan sebuah teknik
analisis yang disebut analisis ragam. Salah satu asumsi yang mendasari analisis ragam adalah
ragam galat yang homogen. Keheterogenan ragam galat dapat mengakibatkan respons yang tidak
stabil dari beberapa perlakuan tertentu yang mengakibatkan keragaman galat dan berdampak
serius terhadap kepekaan hasil pengujian analisis. Penelitian ini bertujuan membandingkan uji
homogenitas ragam menggunakan Uji Bartlett’s dan Uji Levene’s dengan metode ANOMV. Dari
hasil penelitian diperoleh bahwa metode ANOMV memberikan hasil sama dengan Uji Bartlett’s dan
Uji Levene’s tetapi lebih mudah interpretasi karena disajikan dalam bentuk grafik.

Kata kunci: Homogenitas ragam, Uji Bartlett’s, Uji Levene’s, metode ANOMV

I. Pendahuluan

Teknik analisis ragam merupakan salah satu cara
analisis untuk melihat perbedaan rata-rata
perlakuan. Teknik analisis ini didasarkan pada
beberapa asumsi yang harus dipenuhi yaitu
pengaruh perlakuan dan lingkungan bersifat aditif,
galat percobaan memiliki ragam yang homogen,
tidak ada korelasi antar galat, serta galat
percobaan menyebar normal. Keheterogenan
ragam galat dapat mengakibatkan respon yang
tidak stabil dari beberapa perlakuan tertentu, hal
ini terjadi bila nilai tengah satu atau dua perlakuan
lebih tinggi dari yang lainnya. Jika hubungan
fungsional diketahui, maka transformasi dapat
ditentukan sehingga akan membuat galat tersebut
mempunyai ragam homogen. Dengan demikian
analisis ragam dapat dilakukan pada data
tranformasi (Mattjik dan Sumertajaya, 2000).

Penyimpangan terhadap satu atau lebih asumsi di
atas dapat mempengaruhi tingkat nyata terhadap
penyimpangan sesungguhnya dari hipotesis nol.
Misalkan saja dalam kasus galat percobaan tidak
memenuhi asumsi kenormalan, tingkat nyata
sesungguhnya biasanya lebih besar daripada
yang dinyatakan. Dengan kata lain terlalu sering
dikatakan berbeda nyata padahal sesungguhnya
tidak (Montgomery, 2005).

Penelitian ini akan dilakukan perbandingan
analisis ragam klasifikasi satu arah dengan
menggunakan metode konvensional yaitu Uji
Barlett’s dan Uji Levene’s terhadap metode

ANOMV.

II. LANDASAN TEORI
2.1 Analisis Ragam (Anara)

Anara adalah suatu metode untuk menguraikan
keragaman total data menjadi komponen-
komponen yang mengukur berbagai komponen
keragaman. Asumsi-asumsi yang mendasari
Anara adalah:

1) Pengaruh perlakuan dan pengaruh
lingkungan yang bersifat aditif
Bila asumsi tidak terpenuhi maka perlu
dilakukan transformasi data.

2) Galat percobaan memiliki ragam yang
homogen. Komponen galat yang berasal
dari perlakuan harus menduga ragam
populasi yang sama. Keheterogenan
ragam galat dapat mengakibatkan respon
yang tidak stabil dari beberapa perlakuan
tertentu. Bila nilai tengah satu atau dua
perlakuan lebih tinggi dari yang lainnya
dan keragamannya juga lebih tinggi dari
yang lainnya, maka akan mengakibatkan
keragaman galat yang tidak homogen.

3) Galat percobaan yang saling bebas
Peluang bahwa galat dari salah satu
pengamatan yang mempunyai nilai
tertentu haruslah tidak bergantung dari
nilai-nilai galat untuk pengamatan yang
lain. Salah satu cara untuk mencapai sifat
saling bebas adalah dengan melakukan
pengacakan terhadap objek pengamatan.

4) Galat percobaan menyebar normal
Asumsi ini berlaku terutama untuk
pengujian hipotesis, dan tidak diperlukan
pada pendugaan komponen ragam. Jika
hasil dari kurva yang menggambarkan
galat percobaan ternyata menjulur ke



kanan atau ke kiri, komponen galat dari
perlakuan cenderung merupakan fungsi
nilai tengah perlakuan. Ini akan
mengakibatkan ragam tidak homogen.
Jika hubungan fungsional diketahui, maka
transformasi dapat ditentukan sehingga
akan membuat galat tersebut menyebar
mendekati sebaran normal. Dengan
demikian analisis ragam dapat dilakukan
pada data tranformasi (Mattjik dan
Sumertajaya, 2000).

2.2 Homogenitas Ragam

Dalam analisis ragam, komponen galat yang
berasal dari perlakuan harus menduga ragam
populasi yang sama. Keheterogenan ragam galat
dapat mengakibatkan respons yang tidak stabil
dari beberapa perlakuan tertentu. Kadang-kadang
bila nilai tengah satu atau dua perlakuan lebih
tinggi dari yang lainnya dan keragamannya juga
lebih tinggi dari yang lainnya. Akan
mengakibatkan keragaman galat yang tidak
homogen.

Menurut Montgomery (2005) dan Stell and Torrie
(1995), asumsi kehomogenan ragam
mengharuskan bahwa perbedaan perlakuan yang
diaplikasikan setiap unit tidak merubah
keragaman hasil, tetapi merubah rataannya. Oleh
karena itu asumsi tersebut merupakan suatu hal
yang perlu diuji hipotesisnya. Asumsi tersebut
diperlukan untuk mengasumsikan bahwa ragam
dari semua kelompok percobaan adalah sama.

2.3 Beberapa Uji Umum untuk Homogenitas
Ragam

Untuk menguji:
ଵߪ�ǣܪ

ଶ ൌ ଶߪ
ଶ ൌ ڮ ൌ ߪ

ଶ

:ଵܪ Paling sedikit satu ragam yang tidak sama

1. Uji Bartlett’s
Prosedur pada uji Bartlett’s diperoleh dengan
menggunakan pendekatan sebaran khi kuadrat
dengan (k-1) derajat bebas.
Uji Bartlett’s diperoleh dengan memisalkan ௧ݏ

ଶ

sebagai penduga bagi ଶߪ yang diperoleh dari m
pengulangan dengan ௧݊− 1 derajat bebas.

ܤ ൌ
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(Steel dan Torrie, 1995).

2. Uji Levene’s
Nilai F hitung dari uji Levene’s diperoleh dari hasil
transformasi selisih kuadrat dari masing-masing
sampel data dengan nilai rata-rata setiap
perlakuan.
Untuk tiap pengamatan dari ௧݆ ulangan
menggunakan transformasi berikut ini:

ܼ௧ൌ ȁݕ௧െ పഥȁݕ
dengan,

=௧ݕ nilai sampel tiap perlakuan
=పഥݕ rata-rata sampel tiap perlakuan
pada analisis ragam:
JKT= JKK+JKG sama dengan

  ௧െݖ) ҧ)ଶݖ
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=
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௧ୀଵ

௩

ୀଵ

dengan ∑ ሺݖపഥ െ ҧሻଶ�௩ݖ
ୀଵ dan ∑ ∑ ሺݖ௧െ పഥሻݖ

ଶ
௧ୀଵ

௩
ୀଵ

adalah saling bebas, dengan membagi kedua
ruas dengan ଶߪ maka diperoleh :
∑ ∑ (௭ି ௭̅)మ

ೝ
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ܺଶ(݊െ ͳ) ൌ �ܺ ଶ(ݒെ ͳ)  ܺଶ(݊െ (ݒ
Dari persamaan di atas statistik F didefinisikan
sebagai berikut:

ܨ ൌ

∑ ݎ
ሺ௭ഢഥି௭̅)మ௩

ୀଵ
ሺݒെ ͳሻ
൘

∑ ∑ ሺݖ௧െ పഥሻݖ
ଶ

ୀଵ
௩
ୀଵ

ሺ݊ െ ሻݒ
൘

=పഥݖ rata-rata data tiap perlakuan yang
ditransformasi
=పഥݖ rata-rata dari semua rata-rata tiap perlakuan
dengan ሺݒെ ͳሻdan ሺ݊ െ ሻderajatݒ bebas
(Phill,1999)

2.4 Analisa Rata-rata untuk Ragam (ANOMV)

Metode ini dilakukan dengan mengubah ANOM
menjadi uji skala dengan mentransformasi
pengamatan ܺ kedalam persamaan dibawah :

ൌࢅ ሺࢄെ (ࢄ


diasumsikan ܺ berdistribusi ܰ�ሺߤǡߪ
ଶ) misal

ߪ
ଶ ൌ ଶߪ  ߙ (1)

dengan ∑ =ߙ 0
ୀଵ

Misal ܻ
ǡܻ ǡന dan ܸൌ ܻ

െ ܻ�ന. �ܻ adalah penduga

maksimum likelihood dari ߪ
ଶ, ܻǡന adalah penduga

dari ଶߪ dan ܸadalah penduga dari sehinggaߙ :

തܻ
=

ିଵ


�ܵ

ଶ

పܻ
ഥഥ =

ିଵ


�ܵ ଶതതത

ܸ=
ିଵ


�ሺܵ 

ଶ െ ܵଶതതത)

ܵ
ଶ adalah penduga takbias dari ߪ

ଶ dan ܵଶതതതadalah
rata-rata k ragam sampel. Karena tidak ada
kesesuaian ukuran antara ragam sampel dengan
rata-rata k ragam yang sangat besar maka kita



membutuhkan penduga dari ߪ ܸ, standar deviasi
dari ܸ. Untuk populasi normal.

ݒܽ )ݎ ଵܵ
ଶ) =

ଶఙర

ିଵ

Maka,
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Sehingga diperoleh,

ߪ ܸ=
ଶߪ

݊
ඨ
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݇

Karena ܵଶ penduga tak bias dari ଶߪ maka:

ොܸߪ =
ܵଶ

݊
ඨ

2(݇െ ͳ)ሺ݊ െ ͳሻ

݇

ොܸߪ  adalah penduga tak bias bagi ߪ ܸ. Kita
anggap:
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ܸ
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ܵଶതതതܥ adalah penduga tak bias dari standar deviasi
dari persamaan (2). ܩ ,diasumsikan dari model
(1), )ܧ ܵ
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karena ܵ
ଶ െ ܵଶതതതmerupakan penduga tak bias dari

,ߙ didapat persamaan:
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ܩ (terjadi jika ragam sampel relatif besar
dibandingkan rata-rata k ragam) setara dengan
proposi ragam total yang disumbangkan dari i

ragam sampel lebih besar 1/k, proporsi yang
diduga ketika hipotesis homogenitas ragam
adalah benar. Pengamatan serupa dapat
membuat nilai ܩ kecil. Karena ܩ adalah fungsi
linier dari ܰ, maka untuk setiap batas keputusan
ܩ setara dengan batas keputusan dari ܰ. Kita
sebut dengan analisis rata-rata untuk ragam
(ANOMV). Nilai kritisnya disimbolkan dengan α, k,
dan v (derajat bebas) yang membangun garis
keputusan.

ൌܮܦܷ ܷఈǡǡ௩݇ܵ
ଶതതത

ൌܮܥ ܵଶതതത

ൌܮܦܮ ఈǡǡ௩݇ܵܮ
ଶതതത(3)

terhadap garis dari ragam sampel ܵ
ଶ. Hipotesis

homogenitas ragam di tolak jika ada ragam
sampel ܵ

ଶ berada di luar garis

keputusan.(Wludyka and Nelson,1997).

III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan studi pustaka,
yaitu dengan pengkajian secara teoritis dan
praktik komputasi. Analisis menggunakan
software Statistial Analysis System (SAS) versi
9.0.

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian
ini adalah :
1. Memeriksa kehomogenan ragam dari data

real dan data simulasi dengan menggunakan
uji Barlett’s dan uji Levene’s.

2. Menguji homogenitas ragam dengan metode
ANOMV.

3. Membandingkan hasil uji pada langkah 1
dengan langkah 2.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data real hasil dari penelitian mahasiswa jurusan
biologi yang memiliki ragam homogen dan ragam
tidak homogen dan data simulasi.

Tabel 1. Data Jumlah Buah Tomat Pertanaman di bawah
Pengaruh Lama Pemaparan Medan Magnet

Ulangan Perlakuan

A B C D E

1 14 16 26 20 10

2 9 15 18 19 11

3 17 16 19 18 6

4 11 5 21 22 6

5 16 19 19 22 17

Sumber: Pratiwi (2011)



Tabel 2. Data Mentah Awal Terbentuknya Bunga (hari)
Tanaman Tomat di bawah Pengaruh Lama
Pemaparan Medan Magnet

Ulangan Perlakuan

A B C D E

1 56 50 56 54 53

2 56 54 56 54 54

3 57 65 58 56 55

4 55 52 66 65 53

5 52 69 58 56 54

Sumber: Pratiwi(2011)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Data Real Dengan Ragam Homogen

A. Uji Bartlett’s dan Uji Levene’s

Dari hasil penelitian terhadap uji homogenitas
ragam maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Ragam dengan Uji Bartlett’s
dan Uji Levene’s

Uji Homogenitas P-value

Bartlett’s 0.3700

Levene’s 0.5917

Dari Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji
Bartlett’s dan uji Levene’s menyatakan bahwa
ragam dari data jumlah buah tomat pertanaman di
bawah pengaruh lama pemaparan medan magnet
homogen.

B. Metode ANOMV

Dengan menggunakan persamaan (3) sebagai uji
homogenitas ragam dengan metode ANOMV
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Ragam dengan Metode
ANOMV

No. Uji
Homogenitas

UDL CL LDL

1 ANOMV 43.23 14.8 0.910

Gambar 1. Grafik ANOMV Jumlah Buah Tomat dengan (i,ݏ
ଶ)

Dari Gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa ragam
semua data masih berada diantara batas atas
garis keputusan dan batas bawah garis
keputusan. Maka dapat disimpulkan bahwa ragam
data jumlah buah tomat pertanaman di bawah
pengaruh lama pemaparan medan magnet
bersifat homogen.

4.2 Data Simulasi Dengan Ragam Homogen

Dari hasil penelitian terhadap uji homogenitas
ragam maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Ragam dengan Uji Bartlett’s
dan Uji Levene’s

Uji Homogenitas P-value

Bartlett’s 0.8643

Levene’s 0.5618

Dari Tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji
Bartlett’s dan uji Levene’s menyatakan bahwa
ragam dari data hasil simulasi pertama bersifat
homogen.

B. Metode ANOMV

Dengan menggunakan persamaan (3) sebagai uji
homogenitas ragam dengan metode ANOMV

diperoleh hasil sebagai berikut:

0.9

012

1

4.

43.23

08

A B C D E

UDL

(α=0.05 

C

L

LDL(α=

0.05)

ݏ
ଶ

i



Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Ragam dengan Metode
ANOMV

No. Uji
Homogenitas

UDL CL LDL

1 ANOMV 41.5950 14.24 0.87576

Gambar 2. Grafik ANOMV Data Hasil Simulasi Pertama
dengan (i,ݏ

ଶ)

Dari Gambar 2 diatas dapat dilihat bahwa ragam
semua data masih berada diantara batas atas
garis keputusan dan batas bawah garis
keputusan. Maka dapat disimpulkan bahwa ragam
dari data hasil simulasi pertama bersifat
homogen.

4.3 Data Real Dengan Ragam Tidak Homogen
A. Uji Bartlett’s dan Uji Levene’s

Dari hasil penelitian terhadap uji homogenitas
ragam maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Ragam dengan Uji Bartlett’s
dan Uji Levene’s

Uji Homogenitas P-value

Bartlett’s 0.0033

Levene’s 0.011

Dari Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji
Bartlett’s dan uji Levene’s menyatakan bahwa
ragam dari data mentah awal terbentuknya bunga
(hari) tanaman tomat di bawah pengaruh lama
pemaparan medan magnet tidak homogen.

B. Metode ANOMV

Dengan menggunakan persamaan (3) sebagai uji
homogenitas ragam dengan metode ANOMV
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Ragam dengan Metode
ANOMV

No. Uji
Homogenitas

UDL CL LDL

1 ANOMV 66.6572 22.82 1.4034

Gambar 3. Grafik ANOMV Data Mentah Awal Terbentuknya

Bunga dengan (i,ݏ
ଶ)

Dari Gambar 3 diatas dapat dilihat bahwa ragam
data mentah awal terbentuknya bunga (hari)
tanaman tomat perlakuan 1 berada di luar batas
bawah garis keputusan. Maka dapat bahwa
ragam dari data mentah awal terbentuknya bunga
(hari) tanaman tomat di bawah pengaruh lama
pemaparan medan magnet tidak homogen.

4.4 Data Simulasi Dengan Ragam Tidak
Homogen

A. Uji Bartlett’s dan Uji Levene’s

Berdasarkan hasil uji menggunakan data hasil

simulasi kedua maka diperoleh hasil sebagai

berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Ragam dengan Uji Bartlett’s

dan Uji Levene’s

Uji Homogenitas P-value

Bartlett’s 0.0026

Levene’s 0.0008

Dari Tabel 9 di atas dapat dilihat bahwa hasil uji
Bartlett’s dan uji Levene’s menyatakan bahwa
ragam dari data hasil simulasi kedua tidak

homogen.
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B. Metode ANOMV

Dengan menggunakan persamaan (3) sebagai uji

homogenitas ragam dengan metode ANOMV

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Ragam dengan Metode

ANOMV

No. Uji
Homogenitas

UDL CL LDL

1 ANOMV 88.5063 30.
3

0.8757

Gambar 4. Grafik ANOMV Data Hasil Simulasi Kedua
dengan (i,ݏ

ଶ)

Dari Gambar 4 di atas dapat dilihat bahwa ragam
data hasil simulasi kedua perlakuan 2 dan
perlakuan 5 berada di luar batas bawah garis
keputusan. Maka dapat disimpulkan bahwa ragam
dari data hasil simulasi kedua tidak homogen.

IV.KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dengan membandingkan uji
homogenitas ragam klasifikasi satu arah metode
konvensional dengan metode ANOMVdapat
disimpulkan bahwa metode ANOMV memberikan
hasil sama dengan Uji Bartlett’s dan Uji Levene’s
tetapi lebih mudah interpretasi karena disajikan
dalam bentuk grafik.

DAFTAR PUSTAKA

Habing, B. 2004. The Modified Levene

Test.University of South California, USA.

Mattjik, A. A dan Sumertajaya, M. 2000.

Perancangan Percobaan Dengan SAS

dan MINITAB. IPB Press, Bogor.

Montgomery, D.C. 2005. Design and Analysis of
Experiments.John Willey & Sons, Inc.,
USA.

Moser, B. K. 1994. Linear Model: A Mean Model
Approach. Academic Press. New York.

Phil, E. 1999. Linear StatisticalModel Checking
Assumption. Course note. Ucla
Department of Education, California.

Pratiwi, A. 2011. Pengaruh Lama Pemaparan
Medan Magnet Terhadap Produktivitas
Tanaman Tomat (Lycopersicum
esculentum Mill,). Skripsi. Jurusan
Biologi FMIPA UNILA. Bandar Lampung.

Steel, R.G.D dan Torrie, J.H. 1995.Prinsip dan
Prosedur Statistika. Gramedia, Jakarta.

Walpole, R. E. 1995. Pengantar Statistika.
Gramedia, Jakarta

Wludyka, P. S.dan Nelson, P. R. 1997. An

analysis of Means Type Test for

Variances From Normal Populations.

Technometrics 30 (3):274-285.

1.4

513

23.5

994

68.93

3

A B C D E

UDL

(α=0.05 

C

L

LDL(α=

0.05)

ݏ
ଶ

i


